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RINGKASAN 

Penyakit infeksi seperti diare yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus menjadi suatu permasalahan karena dalam penggunaan   

antibiotik yang meluas dan kurang tepat dapat menimbulkan sifat resistensi 

sehingga perlu dilakukan upaya pencarian senyawa antibakteri yang baru dengan 

memanfaatkan tumbuhan yang bersifat antibakteri. Salah satunya yaitu tumbuhan 

senduduk (Melastoma malabathricum L).  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat, dan metanol daun 

senduduk pada bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, memperoleh 

senyawa antibakteri dan golongan senyawa dari fraksi aktif ekstrak daun 

senduduk, serta menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) senyawa dari 

fraksi aktif ekstrak daun senduduk pada bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus.    

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 sampai bulan Maret 2020. 

Pengambilan sampel dilakukan di Desa Kenali Asam Bawah, Kota Jambi, 

Provinsi Jambi. Penapisan aktivitas antibakteri dan isolasi senyawa antibakteri 

dilakukan di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, FMIPA, 

Universitas Sriwijaya, Inderalaya dengan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ekstraksi secara maserasi, fraksinasi secara fraksinasi cair-

cair, isolasi senyawa aktif dengan kromatografi cair vakum dan kromatografi 

kolom serta  uji aktivitas antibakteri dan penentuan kosentrasi hambat minimum 

(KHM) dengan metode difusi agar. Bakteri uji yang digunakan adalah Escherichia 

coli dan Staphylococcus aureus. Data yang disajikan dalam bentuk tabel dan 

gambar berdasarkan nilai rata-rata diameter zona hambat dan standar deviasi.  

Hasil penelitian didapatkan  fraksi aktif dari ekstrak metanol daun senduduk 

(Melastoma malabathricum) yaitu fraksi etil asetat dan fraksi metanol. Golongan 

senyawa aktif  dalam fraksi etil asetat adalah isolat E7.22 merupakan golongan 
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senyawa flavonoid dengan nilai Rf 0,53 cm dan isolat E11 merupakan golongan 

senyawa tanin dengan nilai Rf 0,4 cm. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

senyawa aktif fraksi etil asetat daun senduduk isolat E7.22 dan E11 pada bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus pada konsentrasi 500 µg/ml 

tergolong memiliki aktivitas senyawa antibakteri yang sedang. 

Senyawa antibakteri daun senduduk (Melastoma malabathricum) pada fraksi etil 

asetat mempunyai  golongan senyawa flavonoid dan tanin.  

Kata Kunci:  Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Fraksi Aktif, Senyawa 

Aktif, KHM. 

Kepustakaan: 104 (1971-2020). 
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SUMMARY 

Infectious diseases such as diarrhea caused by Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus bacteria become a problem because the handlers often use 

antibiotics that cause resistance properties, so it is necessary to search for new 

antibacterial compounds by utilizing plants that are antibacterial. One of them is  

Senduduk (Melastoma malabathricum L) plants. This study aims to determine the 

antibacterial activity of n-heksan, ethyl acetate, and methanol leaves of resident 

leaves in Escherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria, obtain antibacterial 

compounds and compounds groups from the active fraction of  senduduk leaves 

extract, and determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of 

compounds from the active fraction of senduduk leaf extract in bacteria 

Escherichia coli and Staphylococcus aureus. 

This research was conducted in October 2019 until March 2020. Sampling was 

carried out in the Village of Kenali Asam Bawah, Jambi City, Jambi Province. 

Screening for antibacterial activity and isolation of antibacterial compounds was 

carried out at the Genetic and Biotechnology Laboratory, Department of Biology, 

FMIPA, Sriwijaya University, Inderalaya with the methods used in this research is 

maceration extraction, fractination by liquid-liquid fractionation, isolation of 

active compounds using column chromatography methods vacuum liquid 

chromatography, antibacterial activity test and determination of minimum 

inhibitory concentration (MIC) by agar diffusion method. The test bacteria used 

were Escherichia coli and Staphylococcus aureus. The data presented in table and 

picture form is based on the average value of the inhibition zone diameter and 

standard deviation.  

The results showed that the active fraction of the Senduduk                   

(Melastoma malabathricum) leaves methanol extract was the ethyl acetate fraction 

and the methanol fraction. The active compound group which has antibacterial 
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activity in the ethyl acetate fraction isolate E7.22 is the flavonoid compound with 

an Rf value of 0.53 cm and isolate E11 is tannin compound with an Rf value of 

0.4 cm. Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of active compound of ethyl 

acetate fraction of senduduk leaves isolate E7.22 and E11 in Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus at a concentration of 500 μg / ml classified as having 

moderate antibacterial compounds. 

The antibacterial compound of the Senduduk (Melastoma malabathricum) leaves 

in the ethyl acetate fraction is flavonoid and tannin compounds. 

 

Keyword: Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Active Fraction, Active 

Compouds, MIC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati tumbuhan 

terbesar kedua di dunia. Keanekaragaman hayati yang besar tersebut, menyimpan 

potensi tumbuhan yang memiliki manfaat sebagai obat yang belum tergali dengan 

maksimal. Pemanfaatan tumbuhan obat yang baik menjadikan potensi tumbuhan 

obat yang besar dapat menjamin kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Eksplorasi tumbuhan obat beserta pemanfaatannya yang berbasis kearifan lokal 

perlu dilakukan. Riset untuk mendapatkan data-data fitokimia dari tumbuhan obat 

akan sangat penting dalam membangun pangkalan data yang berguna sebagai 

informasi tumbuhan obat untuk meningkatkan produktivitas baik kualitas maupun 

kuantitas  (Widayat et al., 2017). 

Penyakit infeksi masih menjadi suatu permasalahan kesehatan yang diderita 

masyarakat Indonesia. Penyakit infeksi terjadi akibat adanya pertumbuhan 

mikroorganisme. Menurut Jawang et al. (2019), penyakit infeksi merupakan 

penyakit yang sangat berbahaya terutama pada anak dibawah 5 tahun. Diare 

menjadi salah satu penyakit infeksi yang banyak dijumpai. Perkiraan data anak 

yang meninggal dibawah usia 5 tahun lebih dari 10 juta anak setiap tahunnya dan 

sekitar 20% meninggal karena infeksi diare. Menurut (Margarethy et al., 2020), 

kasus diare yang terjadi di Sumatera Selatan pada tahun 2015-2017 tertinggi di 

Kota Palembang sebanyak 41.957 kasus.                        

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati 

penyakit infeksi seperti diare yaitu senduduk (Melastoma malabathricum). 

Menurut Rahmawati dan Sari (2018), secara tradisional, masayarakat bengkalis 

memanfaatkan daun senduduk yang sudah berbunga dan berbuah untuk obat diare 

dengan cara merebus daunnya lalu air hasil rebusan diminum. Menurut                         

Hariana (2014), pemanfaatan secara tradisional lainnya daun senduduk untuk 

diare dengan cara membersihkan 2 lembar daun senduduk muda, lalu dibilas 

dengan air matang, dikunyah dengan garam secukupnya, lalu menelan airnya. 

1 
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Mikroorganisme bakteri penyebab penyakit infeksi diare salah satunya 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Menurut Mustopa et al. (2018), 

Staphylococcus aureus termasuk dalam bakteri patogen penyebab diare. 

Pencegahan penyebaran penyakit dan infeksi, dan juga pembasmian bakteri 

patogen pada inang yang terinfeksi perlu dilakukan. Menurut Liana et al. (2015), 

pertumbuhan bakteri pathogen dapat dihambat dengan bahan kimia seperti 

antibiotik. Menurut Krisnaningsih et al. (2005),  beberapa antibiotik resisten 

terhadap Escherichia coli sehingga menjadi masalah yang serius terhadap 

beberapa penyakit berkaitan dengan pengobatan dan penanggulangan. Menurut 

Utami (2012), penyebab utama terjadinya resistensi antibiotik adalah 

penggunaannya secara meluas dan kurang tepat. Menurut Alamsyah et al. (2014), 

munculnya sifat resistensi dan infeksi patogenitas bakteri membuat para ilmuan 

berusaha menemukan obat baru   

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan adalah pengujian mengenai fraksi 

aktif antibakteri daun senduduk. Belum ada penelitian isolasi senyawa antibakteri 

daun senduduk sehingga pada penelitian ini dilakukan pengujian hingga diperoleh  

senyawa aktif antibakteri murni. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu 

penelitian Liana et al (2015) menyatakan fraksi dari ekstrak metanol daun 

senduduk memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan 

Salmonella. thypimurium. Aktivitas antibakteri terhadap S. aureus pada fraksi 6 

dan S. thypimurium pada fraksi 5 konsentrasi 300 mg/mL dengan  zona 

penghambatan S. aureus sebesar 14,17 mm dan S. thypimurium dengan zona 

penghambatan sebesar 13,07 mm. Penelitian Rahmawati dan Sari (2018) 

menyatakan hasil uji fitokimia daun senduduk pada fraksi etil asetat memiliki 

senyawa kimia yaitu flavonoid, fenolik, dan steroid. Fraksi daun senduduk 

memiliki potensi sebagai antibakteri. Penelitian Choudry et al. (2011), 

menyatakan evaluasi bioaktivitas metanol ekstrak daun Melastoma 

malabathricum L. menunjukkan zona penghambatan terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus sebesar 13,06 mm, Escherichia coli sebesar 11,14 mm, 

dan Streptococcus sp sebesar 12,33 mm. 

Pelarut yang digunakan pada penelitian dengan tiga jenis pelarut 

diantaranya  pelarut non polar yaitu n-heksan, pelarut semi polar yaitu etil asetat, 
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dan pelarut polar yaitu metanol. Menurut Huliselan et al., 2015, penggunaan tiga 

jenis pelarut dengan polaritas yang berbeda bertujuan untuk mengetahui rendemen 

dan mendapatkan senyawa aktif berdasarkan tingkat kepolarannya  

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) pada penelitian ini 

dilakukan untuk menentukan konsentrasi terkecil senyawa aktif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri uji Escherichia coli dan Staphylooccus aureus. 

Menurut Harmita (2008), Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) merupakan 

konsentrasi terendah antibiotik yang masih dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri. Konsentrasi hambat minimum berfungsi untuk menentukan konsentrasi 

terendah antibiotik yang masih efektif untuk mencegah pertumbuhan bakteri 

patogen dan sebagai indikasi dosis antibiotik efektif untuk mengontrol infeksi 

pada pengguna. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian pemurnian 

senyawa aktif antibakteri dengan dilakukannya isolasi senyawa antibakteri dari 

daun senduduk  (Melastoma malabathricum L), menentukan Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, 

serta menentukan golongan senyawa dari fraksi aktif ekstrak daun senduduk. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan kasus diare 

sebanyak 756 pada tahun 2018 menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia. Penggunaan antibiotik secara terus-menerus dapat mengakibatkan 

resistensi bakteri. Sehingga perlu dilakukannya pencarian senyawa aktif 

antibakteri yang baru. Tumbuhan senduduk (Melastoma malabathricum) sering 

digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati diare. Diduga tanaman ini 

mengandung senyawa antibakteri dan dapat berpotensi sebagai senyawa 

antibakteri baru. Belum banyak penelitian mengenai isolasi senyawa bioaktif 

antibakteri daun senduduk sehingga perlu dilakukan isolasi senyawa bioktif 

antibakteri dari daun senduduk pada berbagai macam pelarut terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat, dan metanol 

daun senduduk (Melastoma malabathricum) terhadap Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus? 

2. Apakah senyawa antibakteri  yang diperoleh dan golongan senyawa dari 

fraksi aktif ekstrak daun senduduk? 

3. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)  senyawa dari fraksi aktif 

ekstrak daun senduduk terhadap Escherichia coli dan              

Staphylococcus aureus? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan 

metanol daun senduduk (Melastoma malabathricum) terhadap     

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

2. Memperoleh senyawa antibakteri dan menentukan golongan senyawa dari 

fraksi aktif ekstrak daun senduduk 

3. Menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) senyawa dari fraksi  

aktif ekstrak daun senduduk terhadap Escherichia coli dan      

Staphylococcus aureus. 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya dapat digunakan untuk informasi 

ilmiah diperoleh senyawa antibakteri dari daun senduduk                       

(Melastoma malabathricum) sehingga dapat dijadikan sebagai referensi sebagai 

antibakteri yang baru serta diketahui konsentrasi hambat minimum dari daun 

senduduk (Melastoma malabathricum) pada bakteri Escherichia coli dan         

Staphylococcus aureus. 
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